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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Fotografi berpengaruh cukup signifikan dalam pencitraan sebuah 

organisasi sebesar UAJY, karena fotografi dapat berbicara lebih daripada 

sekedar kata-kata. Pencitraan ini mengacu pada tujuan yang telah ditetapkan, 

yaitu berdasar pada tiga kata kunci yang tertuang dalam visi UAJY, yakni 

humanis, inklusif dan bernilai unggul. 

Untuk mencapai foto yang diinginkan, yaitu mewujudkan citra yang 

baik melalui sebuah foto, maka diperlukan strategi dalam pembuatan foto 

tersebut. Strategi fotografi di UAJY selama ini tidak dirumuskan oleh unit 

yang menanganinya menjadi sebuah SOP; hitam di atas putih. Namun ketika 

dilihat dari proses pelaksanaannya, strategi fotografi itu sendiri sudah ada. 

Satu faktor yang menunjukkan adalah muncul pernyataan dari personal yang 

merancangnya, “... foto yang bagus dapat berbicara banyak ...” sehingga 

pernyataan itu dapat dikatakan menjadi dasar pelaksanaan fotografi di UAJY. 

Pernyataan di atas mendorong UAJY tidak hanya sekadar take a picture, 

melainkan make a picture. Dengan make a picture ini, fotografi UAJY melalui 

tahapan perencanaan, yakni strategi yang merupakan perencanaan untuk 

mencapai tujuan yang sesuai visi UAJY melalui foto-foto bagus, yang dapat 

menyampaikan banyak hal kepada publik. 

Adapun tahap perencanaan yang dilakukan UAJY dalam pembuatan 

foto kalender adalah sebagai berikut : 
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1. Mendefinisikan Problem 

Mendata keunggulan UAJY yang layak untuk dikomunikasikan kepada 

publik. Keunggulan UAJY antara lain bangunan kampus beserta fasilitas, 

kenyamanan, dan lain-lain. 

2. Perencanaan dan Pemrograman 

a. Penetapan tujuan, yaitu citra UAJY yang baik, yakni unggul, 

humanis dan inklusif. 

b. Mmembuat tema “Kehidupan Mahasiswa UAJY” dan kaitannya 

dengan kota Jogja. 

c. Menerjemahkan keunggulan UAJY ke dalam bentuk visual dan 

narasi. Dilakukan dalam meeting. 

d. Mendiskusikan bersama Kristupa Saragih, personal yang mampu 

memvisualisasikan konsep. Dilakukan dalam meeting. 

e. Melakukan survey lokasi, pemilihan model, persiapan perlengkapan, 

properti dan hal-hal lain untuk mendukung kegiatan pemotretan oleh 

masing-masing personal yang bertanggung jawab.  

Sesuai tema tahun 2010, yaitu Jogja dan UAJY, maka lokasi yang 

dipilih adalah areal kampus UAJY dan spot-spot yang identik 

dengan kota Jogja sebagai kota wisata dan kotqa pelajar yang 

memberi kenyamanan bagi mahasiswa UAJY. Sedangkan model 

yang dipilih adalah person yang berbeda-beda, yang mempunyai ciri 

khas yang melambangkan ras dan agama untuk menunjukkan 

kemajemukan dalam tubuh UAJY. 
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f. Membuat rundown kegiatan pemotretan. 

Digunakan sebagai jadwal dan panduan kegiatan pemotretan agar 

masing-masing orang yang terlibat bekerja sesuai porsiya masing-

masing. 

3. Mengambil Tindakan 

a. Pengambilan gambar, atau mengeksekusi konsep menjadi foto. 

Pengambilan gambar dilakukan oleh Kristupa Saragih yang 

didampingi oleh staff KHK. 

b. Fotografer melakukan pemotretan dengan teknik-teknik fotografi. 

Agar memberi kesan tertentu dibutuhkan teknik fotografi, seperti 

angle, kompisisi, warna, lighting dan lainnya. 

c. Pose dan ekspresi model 

Untuk menggambarkan aktivitas UAJY, cabang fotografi yang 

digunakan adalah human interest maka pose dan ekspresi model 

dibuat seriil mungkin. Pose dan ekspresi model diarahkan untuk 

menggambarkan atmosfer yang baik dan mendukung dalam diri 

UAJY. 

d. Penerimaan thumbnail foto dari fotografer dan melakukan seleksi 

foto. 

e. Pengolahan foto dan desain kalender. 

f. Proses approval oleh UAJY. 

g. Pencetakan kalender. 
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Di tahun 2010, UAJY lebih menggunakan cabang fotografi human 

interest untuk mengangkat sisi kehidupan dan spirit dalam diri UAJY. Faktor-

faktor penting yang tercakup dalam fotografi UAJY adalah : 

1. Aktivitas, 

Yaitu UAJY menunjukkan kepada publik aktivitas pada saja yang 

dilakukan oleh mahasiswa, dosen, karyawan dan lain-lain yang berdasar 

pada nilai-nilai unggul, inklusif dan humanis. 

2. Fasilitas, 

Yakni UAJY memberi gambaran riil kepada publik bahwa keunggulan 

UAJY juga terletak pada bangunan, layanan dan fasilitas lainnya. 

3. Produk, 

Pendidikan adalah produk utama UAJY yang dapat menciptakan 

mahasiswa yang unggul 

4. Budaya organisasi di UAJY 

Atmosfer pendidikan di UAJY cukup menyenangkan dengan adanya 

saling medukung, toleransi dan memanfaatkan teknologi masa kini. 

 

Sejauh ini UAJY telah mampu memvisualisasikan konsep yang 

direncanakan sebelumnya, seperti menggabungkan antara keberadaan UAJY 

dengan keunggulan-keunggulan kota Jogja sehingga konsep tersebut menjadi 

menarik. 
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B. Saran-saran 

Secara umum strategi fotografi UAJY telah berjalan baik, namun ada 

hal yang menjadi bagian dalam tahap perencanaan, yakni hasil dari 

perencanaan berupa konsep yang masih terlewatkan oleh UAJY. Sejauh ini 

budaya yang dihadirkan UAJY dalam foto kalender adalah lebih kepada 

sesama komunitas UAJY sendiri, belum menunjukkan interaksi dengan 

lingkungan masyarakat. 

Konsep yang perlu diangkat UAJY pada tahun-tahun berikutnya adalah 

nilai humanis, yaitu kepekaan jiwa sosial UAJY terhadap lingkungan luar, 

terlebih kepada orang yang berkekurangan. Saran berupa ide konsep ini 

diharapkan dapat memberi kesan mendalam bahwa UAJY adalah perguruan 

tinggi yang “peduli” dan berjiwa sosial tinggi sehingga tidak berkesan hanya 

mementingkan diri UAJY sendiri. Seperti dijelaskan oleh Kriyantono, bahwa 

salah satu area yang dapat membangun citra adalah CSR. Jika wujud 

kepedulian terhadap sesama maupun terhadap lingkungan tersebut diabadikan 

dan ditampilkan dalam satu bulan penuh tentu akan memberi efek berbeda. 

Coba bandingkan jika ide tersebut hanya menjadi dokumentasi semata yang 

menjadi foto publisitas dan tampil dan dilihat publik dalam hitungan detik 

saja. 
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DAFTAR TABEL 

 

Tabel 1.1 

Tahap-tahap Strategi menurut Johnson, Scholes & Whittington 

Term Definition 
Misi Menentukan tujuan berdasarkan nilai-nilai atau 

pandangan stakeholder. 
Visi Melihat pada harapan di masa akan datang. 

Cita-cita Pernyataan umum akan tujuan organisasi. 
Tujuan Pernyataan yang lebih detil mengenai tujuan. 

Kemampuan 
strategis 

Sumber daya, aktivitas dan proses; mampu 
menghasilakan sesuatu yang unik dan menguntungkan. 

Strategi Arah jangka panjang; usaha untuk mencapai tujuan. 
Model bisnis Bagaimana produk, layanan dan informasi berjalan 

dengan dukungan pihak tertentu. 
Kontrol Langkah-langkah monitoring : 

- melihat efektivitas strategi dan taktik 
- modifikasi strategi dan taktik bila diperlukan 

 
Vocabulary of Strategy (Johnson, Scholes & Whittington, 2005 : 13) 

 

Tabel 1.2 

Proses Perencanaan Strategis PR 

No. PROSES LANGKAH PERENCANAAN 
A. Mendefinisikan Problem 1. Peluang apa yang ada 

2. Analisis situasi “Apa kekuatan 
positif dan negatif?” “Siapa yang 
terlibat?” 

B. Perencanaan dan 
Pemrograman 

3. Tujuan 
4. Publik sasaran 
5. Sasaran yang dicapai 

C. Mengambil Tindakan 6. Strategi aksi untuk mencapai 
tujuan 

7. Strategi Komunikasi “Apa isi 
pesannya?” 

8. Rencana implementasi program 
“Siapa yang bertanggung jawab 
dalam pelaksanaannya?” 

 

 



D. Evaluasi Program 9. Rencana evaluasi 
10. Umpan balik 

Sumber : Effective Public Relation (Cutlip Broom Center 2006 : 365) 

 

Sasaran Mutu KHSP 

Tabel 2.1 

Sasaran Mutu Kantor Humas, Sekretariat dan Protokoler 2010-2011 

No. Indikator Capaian 
Sekarang 

Target 
Indikator 

Target Waktu

1. Persentase realisasi 
kegiatan terhadap 
perencanaan 

70% 80% April 2011 

2. Dokumentasi 
Kesekretariatan 

Pengarsipan 
belum tertata 
dengan  baik 

Sistem 
Pengarsipan 
yang sistematis 
baik secara 
manual dan 
komputerisasi 

September 
2011 

3. Peringkat Webometrics Ranking 42 
Indonesia 
(Januari 2009) 

Masuk 25 besar 
Indonesia 

Juli 2010 

Masuk 20 besar 
Indonesia 

Januari 2011 

4. Ranking Situs UAJY Alexa Rank**)  
>250.000  

Alexa Rank 
<250.000 

Januari 2011 

5. Upload informasi di Situs 
UAJY 

Belum  bisa 
secara rutin ter-
update 

Minimal 1 
informasi**) 
dalam 1 hari 

Mulai rutin 
update Juni 
2010 

6. Berita di Media Belum  bisa 
secara rutin ter-
update 

Minimal 1 
berita dalam 1 
minggu dalam 
minimal 3 Situs 
berita 

Mulai rutin 
update Juni 
2010 

7. Database Berita***) Belum memiliki 
database berita 
secara digital 

Mnimal berita 
UAJY di media 
mulai Januari 
2010 dapat 
disimpan dalam 
bentuk softcopy 

Mulai Juni 
2010 

 

 



dan 
dipublikasikan 
di web (arsip 
berita) 

*)  Alexa Rank adalah peringkat situs berdasar pada pelacakan informasi oleh user dengan 
menggunakan toolbar Alexa. 
**) Informasi dapat berupa berita, agenda atau pengumuman. 
***) Brita UAJY dapat berupa artikel, opini dari komunitas UAJY maupun berita tentang 
UAJY. 
 

Sumber : KHSP 2010; cc KP2MA 
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INTERVIEW GUIDE KHSP 

 

1. Kapan berdirinya KHSP? 

2. Bagaimana perkembangannya? 

3. Sejak kapan fotografi dimanfaatkan KHSP? Mengapa? 

4. Apa tujuan pemanfaatan fotografi oleh KHSP? 

5. Adakah tema khusus untuk fotografi KHSP? 

6. Berlaku dalam periode bulanan atau tahunankah tema tersebut? 

7. Apa tema yang dipilih pada tahun 2010? 

8. Mengapa memilih tema tersebut? Apa latar belakangnya? 

9. Apa hubungannya dengan membentuk citra UAJY? 

10. Bagaimana perencanaan fotografi tersebut? 

11. Butuh waktu berapa lama untuk merencanakannya? 

12. Konsep apa yang berhasil dibuat berdasarkan tema yang ditetapkan? 

13. Siapa fotografernya? 

14. Kenapa memilih fotografer tersebut? 

15. Tujuan apa yang diharapkan dari hasil foto tersebut? 

16. Apakah konsep murni berasal dari Unit, fotografer, atau keduanya? Atau 

mungkin ada dari pihak lain? 

17. Saluran apa yang digunakan untuk mempublikasikan foto-foto tersebut? 

18. Publik manakah yang menjadi target fotografi tersebut? 

19. Adakah pengaruh Rektorat tehadap tema maupun konsep fotografinya? 

 

 

 



 

 

 

INTERVIEW GUIDE KHSP 

 

1. Apakah “citra” itu menurut UAJY? 

2. Citra bagaimanakah yang hendak dicapai UAJY? 

3. Apa strategi besar UAJY untuk membangun citra (tingkat universitas)? 

4. Dalam jangka waktu berapa lamakah strategi tersebut?  

5. Strategi apa saja yang dilakukan KHSP di tahun 2010 dalam membangun 

citra? 

6. Apakah ada strategi khusus dalam pemanfaatan fotografi itu sendiri? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

HASIL WAWANCARA  KHSP 

 

1. Apakah “citra” itu menurut UAJY? 

(Jawaban secara tertulis)  

Citra = Image = Kesan. Bisa dikategorikan dalam dua hal yaitu citra 

produk (product image) dan citra lembaga (corporate image). 

Citra atau image adalah kesan secara menyeluruh yang terbentuk di benak 

masyarakat terhadap institusi dalam ha ini perguruan tinggi. Sehingga citra 

dapat berhubungan dengan nama institusi, bangunan gedung, mahasiswa 

atau dosen, prestasi, spirit dan kesan pada kualitas bagaimana suatu 

institusi (termasuk komunitas di dalamnya) melakukan komunikasi dan 

penyebaran informasi kepada stakeholders. Dengan kata lain suatu 

institusi perguruan tinggi bisa memiliki lebih daaari satu kesan atau image 

tergantung dari interaksi atau relationship yang dibangun dan dilakukan 

kepada masing-masing stakeholders yang ada baik internal maupun 

eksternal (dosen, karyawan, mahasiswa, tenaga outsource, alumni, orang 

tua mahasiswa, calon mahasiswa, pengguna alumni, pemerintah, dll) 

2. Citra bagaimanakah yang hendak dicapai UAJY? 

(Jawaban secara tertulis)  

Citra yang hendak dicapai UAJY adalah : 

- Hasil penilaian yang dilakukan oleh semua stakeholder baik. 

 

 



- Sesuai dengan visi KHSP UAJY yaitu membangun citra positif 

institusi melalui komunikasi efektif antara institusi dan pihak 

stakeholder dengan semanat melayani dalam cahaya kebenaran. 

- Secara umum citra yang hendak dicapai UAJY adalah membangun 

citra UAJY yang unggul, inklusif dan humanis dengan semangat 

melayani dalam cahaya kebenaran sesuai dengan visi dan misi para 

pendiri UAJY. 

 

3. Apa strategi besar UAJY untuk membangun citra (tingkat 

universitas)? 

Dalam jangka waktu berapa lamakah strategi tersebut?  

“UAJY ya, punya strategi lima tahunan yang disebut dengan Renata. 

Sebenarnya Renata ini lebih untuk meningkatkan mutu akademis UAJY, ga 

ada strategi yang khusus untuk atau usaha untuk mencitrakan Atma 

Jaya.... Pencitraan merupakan improvement dari unit sendiri, jadi dalam 

Renata itu ga ada .... Nah, spesifik untuk ke fotografi itu belum ada, itu 

pekerjaan KHK, yang sekarang KHSP lebih pada soft promotion, inside-

nya UAJY. Nah kalo yang hard, itu baru KKP, lebih ke promosi, untuk 

menarik mahasiswa baru. Jadi beda.” 

 

4. Strategi apa saja yang dilakukan KHSP di tahun 2010 dalam 

membangun citra? 

 (Jawaban secara tertulis) 

 

 



Citra yang dibangun tahun 2009 & 2010 serta periode-periode berikutnya 

berusha selalu membuat benang merah tanpa lepas dari citra yang hendak 

dicapai UAJY. Salah satunya dengan melakukan pembuatan tagline dan 

pemanfaatan fotografi sebagai sarana penyebaran informasi dan 

komunikasi stakeholders. Upaya menuju World Class University adalah 

satu bagian dari citra unggul yang diharapkan oleh UAJY. 

 

5. Apakah ada strategi khusus dalam pemanfaatan fotografi itu sendiri? 

(Jawaban secara tertulis) 

Pemanfaatan fotografi merupakan salah satu cara untuk dapat mewujudkan 

citra unggul, inklusif dan humanis. Namun belum ada strategi khusus 

terkait dengan hal tersebut. Ada benarnya bahwa pemanfaatan fotografi 

merupakan cara UAJY agar tampak lebih unggul di mata publik 

dibandingkan dengan universitas lain. Hal ini diupayakan karena ada 

beberapa hal yang tidak bisa diungkapkan apabila dengan menggunakan 

media tulisan atau verbal, namun dapat terekam dengan tepat dan obyektif 

bahkan dapat digunakan sbagai alternatif untuk melengkapi berita tulisan. 

Dana pembuatan kalender ekitar +/- Rp 45.000.000,00 per tahun dengan 

rincian sebagai berikut : 

- Biaya desain kalender 

- Biaya proses foto 

- Biaya pencetakan kalender 

- Biaya kirim kalender 

- Biaya administrasi dan umum (surat-menyurat, konsumsi, dll) 

 

 



 

 

 

 

 

INTERVIEW GUIDE KRISTUPA SARAGIH 

 

 

1. Konsep apa yang Anda pikirkan saat diberikan tema tersebut? 

2. Adakah pembicaraan sebelumnya dengan KHSP dan Rektorat dalam 

menentukan konsep? 

3. Mengapa memilih konsep tersebut? 

4. Apakah konsep tersebut murni dari Anda atau hasil gabungan dengan 

KHSP? 

5. Apa saja strategi fotografi yang digunakan dalam mengeksekusi konsep 

tersebut? 

6. Exposure, angle dan komposisi bagaimana yang digunakan dalam 

mencitrakan UAJY? 

7. Bagaimana dengan lighting? Menimbulkan kesan apa? 

8. Bagaimana dengan pemilihan model dan lokasi? 

9. Ekspresi model dan lokasi seperti apa yang dapat membangun citra UAJY 

melalui fotografi yang telah dibuat? 

10. Adakah usaha lain dalam membangun citra UAJY melalui fotografi? 

11. Adakah kesulitan dalam mengeksekusi konsep tersebut? 

 

 



12. Apa pendapat Anda mengenai pemanfaatan fotografi oleh organisasi 

seperti UAJY? 

 

 

 

RESUME KONSEP SCENE FOTO KALENDER UAJY TAHUN 2010 

(Sumber : Naning, mantan staff KHK) 

 

Tema  : Aktivitas Mahasiswa UAJY 

 

UAJY merupakan bagian dari Kota Jogja, yang notabene adalah kota pelajar dan 

juga kota wisata. Mahasiswa yang berkuliah di UAJY disuguhkan berbagai fasilitas yang 

disediakan kota Jogja sehingga dapat nyaman untuk menetap di kota ini. 

Selain aktivitas di luar kampus, UAJY juga memberikan banyak kenyamanan dari 

segi fasilitas dan layanan kepada mahasiswanya agar dapat merasa nyaman untuk belajar 

di UAJY. Berikut adalah konsep tiap foto dalam tiap bulan di tahun 2010 : 

1. Januari : Fasilitas Hotspot 

Fasilitas hotspot merupakan layanan bagi mahasiswa untuk menunjang 

bidang akademik dan menambah pengetahuan mahasiswa UAJY dari 

fasilitas internet. Area hotspot berada di kampus 2 UAJY dengan ekpresi 

ceria tiga model. 

 

2. Februari : Mahasiswa Berbelanja Batik 

Jogja yang terkenal dengan batik, menawarkannya di Pasar Beringharjo yang 

dapat menjadi alternatif tempat belanja bagi mahasiswa UAJY. Model yang 

dipilih berasal dari tiga etnis berbeda, yaitu Cina, India dan Jawa yang 

 

 



menunjukkan keharmonisan dalam perbedaan. Ekspresi yang hadir adalah 

senyum dan bahasa tubuh sedang memilih batik sambil membawa tas berlogo 

UAJY, yang menunjukkan mereka adalah mahasiswa UAJY. Selain itu yang 

hendak digambarkan adalah bahwa mahasiswa UAJY tidak “kuper” (kurang 

pergaulan) tapi juga tidak “borju”, yang ditunjukkan dengan mereka berbelanja di 

pasar Beringharjo, bukan mall. 

 

3. Maret : Kenyamanan Kampus 

Gedung baru Perpustakaan Terpadu yang menjadi kebanggaan UAJY saat 

ini menjadi latar belakang foto tiga orang model yang bersosialisasi dan 

berdiskusi bersama yang menggambarkan bahwa bergaul di kampus itu 

menyenangkan. 

 

4. April : Lokasi Kampus yang Terjangkau 

Ketersediaan angkutan umum Trans Jogja yang nyaman memberikan kemudahan 

bagi mahasiswa yang berkuliah di Jogja, khususnya UAJY untuk akses ke 

kampus. Untuk menunjukkan UAJY, maka properti berupa map dan jaket yang 

digunakan para model terdapat logo UAJY. 

 

5. Mei : Profesionalitas 

Kecepatan layanan administrasi di UAJY menjadi keunggulan dengan 

profesionalitas dibarengi keramahan staff. Tidak adanya sekat ruang layanan 

antara staff dengan mahasiswa yang berkunjung menunjukkan bahwa UAJY 

bersifat terbuka, interaksi berjalan secara langsung. Map dan KTM UAJY 

menjadi corporate id dalam scene ini. 

 

 

 



6. Juni : Olahraga yang Terjangkau Kantong Mahasiswa 

Jogja sebagai kota pelajar memberikan sarana olahraga yang baik namun 

terjangkau kantong mahasiswa dan dua tahun terakhir futsal menjadi olahraga 

yang sangat diminati mahasiswa di Jogja. 

 

7. Juli  : Iklim Akademis 

UAJY yang menawarkan program pascasarjana mengedepankan aktivitas diskusi 

dalam perkuliahannya, selain itu berbagai etnis dalam scene foto bulan Juli ini 

menggambarkan kemajemukan dalam UAJY. Properti yang turut dalam 

pemotretan ini adalah map berlogo UAJY dan laptop bermerk terkenal sebagai 

wujud kecanggihan yang dimanfaatkan UAJY. 

 

8. Agustus : Kerjasama dan Kepemimpinan 

Jaring Laba-laba sebagai permainan yang mampu memvisualisasikan 

kepemimpinan dan kerjasama. Seorang mahasiswa memakai jilbab turut menjadi 

model dengan tujuan menunjukkan keberagaman dan saling mendukung di 

UAJY. 

 

9. September : Rekreasi Budaya 

Tamansari yang menjadi salah satu landmark Jogja dipilih karena perizinan yang 

mudah dan terdapat spot yang baik bagi pemotretan. Kembali di scene bulan 

September ini ditunjukkan kemajemukan etnis yang berdampingan saat keempat 

mahasiswa UAJY berwisata budayadan melakukan aksi berfoto bersama. Untuk 

menunjukkan bahwa mereka adalah mahasiswa UAJY, properti berupa tas 

berlogo UAJY dipakai oleh seorang model. 

 

 

 



10. Oktober : Kos-kosan Mahasiswa 

Sebagai kota yang dipenuhi peajar, Jogja menyediakan berbagai tempat kos. Kos-

kosan akan mempengaruhi tingkat konsentrasi belajar mahasiswa UAJY jika 

didukung kondisi sekitar yang nyaman.Kota Jogja menjanjikan banyak tempat 

kos seperti itu. Map UAJY menunjukkan bahwa si “bule” adalah mahasiswa 

UAJY yang sedang belajar dan dindingnya ditempeli poster dan kalender 

akademik UAJY. Properti ini menunjukkan bahwa dia berada di sebuh kos, dan 

diperkuat dengan narasi yang menjelaskan bahwa lokasi yang digunakan adalah 

Apartemen Sejahtera. 

 

11. November : Student Staff 

Di beberapa unit, UAJY membuka kesempatan kepada mahasiswa untuk bekerja 

sebagai “Student Staff”. Dengan ini mahasiswa memperoleh pengalaman untuk 

bekerja dan menambah uang saku bulanan. Lokasi scene bulan November ini 

mengambil tempat di Pusat Bahasa, Kampus 1 yang menjadi salah satu 

keunggulan UAJY. Semboyan “Life” di dinding merupakan simbol yang 

menunjukkan bahwa ini berada di Pusat Bahasa UAJY, dan ada tiga model 

dengan etnis berbeda yang merupakan student staff Pusat Bahasa. Ekspresi model 

dalam melayani sebagai ciri keramahan dari servis student staff UAJY. 

 

12. Desember : Fasilitas yang Mendukung 

Tujuh model mahasiswa UAJY sedang berdiskusi dan bersosialisasi di 

sebuah tempat yang menyediakan es jeruk. Scene foto bulan terakhir tahun 

2010 ini menunjukkan aktivitas mahasiswa yang memanfaatkan 

kenyamanan fasilitas UAJY berupa Kantin sebagai alternatif tempat 

berdiskusi. 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 




